
Kepala Dinas Pertanahan

dan Tata Ruang (Disperta-

ru) DIY Krido Suprayitno

menjelaskan, output yang

dihasilkan dari konsultasi

publik ini, pemilik tanah

yang sah atau yang diberi

kuasa bisa menandatangani

pemberkasan kerelaan ta-

nahnya digunakan untuk

pembangunan jalan tol

Yogya-Bawen. Selain itu ju-

ga pemberkasan dokumen

berupa fotokopi Kartu

Keluarga, Kartu Tanda

Penduduk dan fotokopi ke-

pemilikan tanah. “Dari data

yang masuk, warga Tam-

bakrejo sebanyak 45 persen

masih Letter C, belum

bersertipikat, tapi ini sah,”

jelas Krido saat ditemui di

Balai Desa Tambakrejo.

Menurut Krido, dengan

adanya warga yang memi-

liki letter C, pihaknya akan

mencocokkan dengan buku

Legger yang dimiliki peme-

rintah desa. Hal ini bertu-

juan mengetahui tingkat

validasi data. Selain itu, di

Tambakrejo sekitar 10

persen tanahnya berstatus

turun waris yang harus dise-

lesaikan. Peran pemerintah

desa, sangat diharapkan un-

tuk memproses penyelesai-

an turun waris ini.

“Proses pencocokan di

buku Legger desa dan pem-

berkasan turun waris ini

bisa diselesaikan dalam

jangka waktu dua minggu

dengan bantuan pemerintah

desa. Untuk menuju pem-

berkasan Izin Penetapan

Lolasi (IPL) ini juga tergan-

tung keaktifan dari pemilik

tanah,” bebernya.

Krido berharap, sebelum

memasuki tahapan peng-

adaan tanah, persoalan

tanah turun waris dan bagi

waris sudah diselesaikan. Di

desa Tambakrejo ini ada 96

bidang yang terdampak.

Sedangkan di Sumberejo

Tempel ada 9 bidang yang

terdampak.

Salah satu warga menga-

takan, lahannya seluas 504

meter persegi juga ter-

dampak pembangunan

jalan tol Yogya-Bawen.

Namun hingga tahapan

konsultasi publik ini, ia

belum tahu berapa luasan

tanahnya yang akan ter-

dampak jalan tol. “Kalau

mengikuti kata hati ya sebe-

narnya tidak rela. Tapi kami

harus mengikuti aturan dari

pemerintah,” katanya. 
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45 Persen Pemilik Lahan Hanya Memiliki Letter C
TEMPEL (KR) - Tim persiapan pembangun-

an jalan tol Yogya-Bawen mengadakan konsul-
tasi publik bagi warga terdampak di Tambakrejo
dan Sumberejo Tempel Sleman, Selasa (15/9).
Dari konsultasi publik ini diketahui hampir 45
persen pemilik lahan hanya memiliki sertipikat
letter C. Selain itu sebanyak 10 persen tanah ter-
dampak tol juga masih berstatus turun waris.

6 Pedagang Pasar Cebongan Positif Covid-19
SLEMAN (KR) - Pasar

Cebongan ditutup selama tiga hari

setelah beberapa pedagang dinya-

takan positif Covid-19. Tim

Spraying Satgas Covid-19 PMI

Sleman melakukan penyemprotan

disinfektan di lapak pedagang,

khususnya lapak pedagang yang

terkonfirmasi positif Covid-19.

Kepala Disperindag Sleman Mae

Rusni Suryaningsih mengatakan,

saat ini Disperindag Sleman masih

mendata kontak erat kasus awal

klaster Pasar Cebongan ini. Dari

hasil tracing, jumlah pedagang

Pasar Cebongan yang dinyatakan

positif Covid-19 ada 6 orang.

Sedangkan 13 kasus lainnya yang

dinyatakan positif adalah kontak

erat keluarga dan lingkungan. 

“Perlu kami luruskan bahwa peda-

gang yang positif hanya enam orang.

Awalnya dari seorang penjual mi-

numan yang merangkap penjaga

MCK dan seorang pedagang,” jelas

Mae Rusni Suryaningsih di Pasar

Cebongan, Selasa (15/9).

Menurut Mae, kebijakan penu-

tupan pasar ditempuh karena

munculnya penularan generasi II.

Tak hanya di lingkup para peda-

gang tapi juga keluarga dan ling-

kungan interaksi. Diduga mobilitas

manusia menjadi penyebab utama.

Apalagi pasar menjadi pusat berte-

munya orang dari berbagai

wilayah. Hal ini berisiko adanya

potensi persebaran Covid-19 yang

semakin tinggi.

Mae mengungkapkan, sejauh ini

pihaknya sudah melakukan

langkah antisipasi dengan penerap-

an prokotol Covid-19. Namun

demikian kebijakan ini tak berjalan

optimal karena elemen masyarakat

di pasar kadang masih mengabai-

kan protokol Covid-19.

Sementara itu Kepala Bidang

Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit (P2P) Dinkes Sleman

Novita Krisnaini menambahkan,

ada 9 temuan baru semuanya terja-

ring dari rapid diagnostic test

(RDT) kontak erat. 

“Ada 9 pedagang pasar yang reaktif

rapid tes dan langsung dilanjutkan

dengan pemeriksaan swab. Tapi hasil-

nya belum keluar. Itu hasil tracing ke-

marin (14/9),” bebernya.

Novita mengaku, ada penambah-

an kasus baru dari klaster Pasar

Cebongan. Namun  enggan menje-

laskan secara detail kasus baru ini

berasal dari pedagang atau keluar-

ga. “Data terakhir memang 19 ka-

sus. Kemarin ada penambahan ka-

sus baru, tapi baru hari ini ke-

mungkinan masuk data,” pungkas-

nya.                                           (Aha)-f

SLEMAN (KR) - Bulan September diprediksi merupakan

puncak musim kemarau tahun 2020. Selama musim kema-

rau, sejauh ini belum ada permintaan droping air bersih dari

wilayah Prambanan maupun kecamatan lainnya. 

Kabid Kedaruratan dan Logistik BPBD Kabupaten

Sleman Makwan STp MT menjelaskan, kemungkinan aw-

al Oktober 2020 nanti sudah mulai turun hujan sehingga

bulan ini diprediksi menjadi puncak musim kemarau. Hal

yang perlu diwaspadai masyarakat adalah masa peralihan

dari musim kemarau ke musim penghujan. “Masyarakat

perlu waspada saat pancaroba.  Biasanya terjadi angin ken-

cang yang berpotensi menumbangkan pohon-pohon,” jelas-

nya, Selasa (15/9). 

Menurutnya, selama musim kemarau BPBD Kabupaten

Sleman menyiapkan 300 tangki air bersih. Namun sejauh

ini, belum ada wilayah yang kekeringan yang mengajukan

permintaan droping air bersih, baik di Kecamatan

Prambanan maupun kecamatan lainnya. “Jadi tersediaan

anggaran 300 tangki air bersih untuk droping masih terse-

dia. Padahal biasanya beberapa wilayah ada yang mengaju-

kan droping air,” tuturnya. 

Dikatakan, untuk masyarakat Prambanan ini sudah ter-

penuhi dari sumber mata air di Pendekan Berbah. Dengan

adanya sumber mata air itu, masyarakat tidak mengaju-

kan permintaan droping air bersih. “Sumber mata air itu

sudah bisa mensuplai kebutuhan air bersih di Prambanan.

Untuk saat ini, masih belum perlu adanya droping air,”

pungkasnya.                                                                            (Sni) -f

SLEMAN (KR) - Palang Merah

Indonesia (PMI) Kabupaten Sleman

akan meluncurkan mesin anjungan

mandiri donor darah. Mesin yang baru

pertama kali dimiliki PMI di wilayah

DIY ini digunakan untuk mempermudah

para pendonor saat akan transfusi

darah.

“Mesin anjungan mandiri donor darah

akan kami luncurkan pada peringatan

HUT ke-75 PMI Sleman tanggal 19

September mendatang,” ungkap Ketua

PMI Sleman dr H Sunartono didampingi

ketua panitia Sugeng Budi kepada

wartawan di Markas PMI Sleman,

Selasa (15/9).

Dijelaskan Sunartono, dengan mesin

anjungan mandiri ini para pendonor

tinggal scan barcode kartu yang dimi-

likinya. Pendonor tidak perlu repot

mengisi form tertulis yang biasanya dise-

diakan petugas. Cara ini, selain memper-

cepat proses pendaftaran, juga mengu-

rangi kontak antara pendonor dengan

petugas.

“Mesin ini memiliki kelebihan yakni

akan otomatis menolak calon pendonor

yang memiliki riwayat empat penyakit

yakni HIV, sipilis, hepatitis B dan hepati-

tis C. Dengan demikian, darah yang di-

ambil dari pendonor benar-benar bersih

dari penyakit,” beber Sunartono.

Sementara Sugeng menambahkan, pa-

da peringatan HUT ke-75 tahun ini ada

sejumlah kegiatan yang akan digelar

PMI Sleman mulai 1 September sampai

31 Desember. Di antaranya pelantikan

dan diklat KSR, TSR dan Forpis, kerja

bakti, kunjungan ke mantan pengurus

PMI yang sakit, spraying massal dan

pembagian 3.000 masker. 

“PMI juga mengadakan donor darah

massal, apel siaga dan tasyakuran,” ujar-

nya.                                                      (Has)-f 

BELUM ADA PERMINTAAN DROPING AIR

September Puncak Musim Kemarau

PERMUDAH DONOR DARAH

PMI Luncurkan Anjungan Mandiri

KR-Mahar Prastiwi

Suasana konsultasi publik   di Balai Desa Tambakrejo

Tempel, Selasa (15/9).


